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ABSTRAK. Salah satu sektor yang dapat menunjang peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah sektor 

pariwisata. Namun sektor pariwisata di Kota Jayapura belum dikelola dan dimanfaatkan secara optimal. Penulis 

berfokus pada permasalahan banyaknya aset wisata di Kota Jayapura yang masih dikuasai oleh pemilik hak ulayat 

dengan melakukan pungutan liar, kurangnya hubungan kerjasama dengan dinas-dinas terkait dalam membangun 

dan mengembangkan objek wisata, dan kurangnya partisipasi masyarakat dalam mengembangkan objek wisata. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan tentang 

keadaan di lapangan yang kemudian diteliti untuk menemukan pemecahan masalah yang bersifat umum. Data 

yang dihimpun untuk penelitian ini adalah data yang terkait dengan analisis ASOCA terhadap strategi 

pengembangan pariwisata dalam meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) serta implikasinya dalam 

menentukan strategi yang akan dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kota Jayapura Provinsi Papua. Tujuan dari 

penelitian ini adalah mencar tahu sejauh mana strategi Dinas Pariwisata dalam pengembangan pariwisata untuk 

meningkatkan pendapatan asli daerah di Kota Jayapura seiring dengan fenomena yang menggambarkan hambatan 

yang dihadapi dan upaya dalam mengatasi hambatan. 

 

Kata kunci: Strategi, Pendapatan Asli Daerah, Pariwisata. 

 

INTERNAL TOURISM DEVELOPMENT STRATEGY INCREASING REGIONAL 

ORIGINAL INCOME (PAD) IN JAYAPURA CITY PAPUA PROVINCE 

 

ABSTRACT. One of the sectors that can support the increase in Regional Original Income (PAD) is the tourism 

sector. However, the tourism sector in Jayapura City has not been managed and utilized optimally. The author 

focuses on the problem of the number of tourism assets in Jayapura City which are controlled by customary rights 

owners by illegal collection, the lack of cooperative relationships with related agencies in building and developing 

tourist objects, and the lack of community participation in developing tourist objects. This study uses a descriptive 

approach to describe the situation in the field which is then investigated to find solutions to general problems. The 

data collected for this study is data related to ASOCA's analysis of the strategy for developing and increasing 

local revenue (PAD), as well as its improvement in determining the strategy to be carried out by the Jayapura City 

Tourism Office, Papua Province. The purpose of this research is to find out the extent of the strategy of the 

Department of Tourism in tourism development to increase local revenue in Jayapura City along with the obstacles 

faced and efforts to overcome these obstacles. 

Keywords: Strategy, Regional Original Income (Pad), Tourism. 

PENDAHULUAN 

 

Tujuan pembangunan nasional pada 

hakekatnya untuk membangun manusia 

seutuhnya dan masyarakat Indonesia adil dan 

makmur berdasarkan Pancasila dan undang-

undang dasar 1945.  dengan adanya Undang-

undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintah Daerah telah memberikan kepada 

daerah kabupaten/kota  untuk mengurus urusan 

rumah tangganya sendiri. 

Sejalan dengan itu mengingat wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 

begitu luas dengan corak budaya yang beraneka 

ragam langkah pemerintah mengambil 

kebijakan melalui otonomi daerah dengan 

tujuan agar pelaksanaan pembangunan dapat 
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berjalan dengan baik dan lancar. di samping itu 

otonomi daerah dimaksudkan agar daerah-

daerah yang ada dalam wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dapat 

melaksanakan pembangunan sesuai dengan 

kepentingan masyarakat setempat dan potensi 

di setiap daerahnya. 

Berpatokan pada kondisi tersebut maka 

pelaksanaan desentralisasi merupakan salah 

satu kunci untuk dapat meningkatkan 

kemandirian daerah. oleh karenanya nya perlu 

dioptimalkan seluruh potensi wilayah dengan 

dukungan dari sumber pendapatan daerah 

diantaranya: 

• Pajak Daerah 

• Retribusi Daerah 

• Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

  dipisahkan dan 

• Lain-lain pendapatan daerah yang sah 

Dalam pasal 6 Undang-Undang Nomor 

33  tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah 

Daerah pada intinya menyebutkan bahwa 

sumber keuangan daerah yang dapat membiayai 

pelaksanaan otonomi daerah adalah Pendapatan 

Asli Daerah (PAD). 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

merupakan salah satu sumber keuangan daerah 

yang menempati posisi strategis bila 

dibandingkan dengan sumber keuangan daerah 

lainnya dikatakan menempati posisi strategis 

karena dari sumber keuangan daerah yang 

berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

membuat daerah mempunyai keleluasaan lebih 

besar dan mempunyai kreativitas untuk 

berusaha semaksimal mungkin memperoleh 

sumber pendapatan dan dan secara bebas 

menggunakan hasil-hasil sumber keuangan 

daerah untuk membiayai jalannya pemerintahan 

dan pembangunan daerah.  

Pendapatan Asli Daerah (PAD)  

merupakan gambaran keuangan daerah yang 

mengandalkan unsur pajak daerah dan retribusi 

daerah.  Berkaitan dengan pendapatan asli 

daerah dan sektor retribusi maka daerah dapat 

meningkatkan hasil pembangunan daerah 

dengan menggali potensi sumber daya alam 

yakni salah satunya  berupa objek wisata. 

Walaupun pariwisata bukan merupakan sektor 

penyumbang terbesar dalam Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) setidaknya  objek wisata turut 

berperan dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD).   

Pariwisata  mempunyai peranan dalam 

pembangunan nasional yaitu sebagai salah satu 

sumber devisa meratakan dan meningkatkan 

kesempatan kerja dan pendapatan, 

memperkokoh persatuan dan kesatuan, serta 

mengenal budaya bangsa. Negara Indonesia 

mempunyai potensi alam dan seni budaya yang 

dapat dimanfaatkan kan oleh daerah untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Dari uraian di atas tergambar bahwa 

pengembangan berbagai potensi yang ada di 

daerah sangat diperlukan mengingat peran 

Pendapatan Asli Daerah (PAD)  sangat besar 

bagi penyelenggaraan pemerintah daerah. Salah 

satu potensi daerah tersebut adalah pariwisata di 

mana pariwisata telah menjadi industri besar 

apabila dalam pengelolaannya dikelola dengan 

baik,  terarah dan berkesinambungan.  

Pengelolaan pariwisata dapat dijadikan 

sektor andalan dalam meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) apabila dalam 

wilayah tersebut dilakukan pengelolaan dan 

penataan infrastruktur penunjang sektor 

pariwisata seperti yang dilakukan di berbagai 

daerah yang ada ada di Indonesia. 

Kegiatan pariwisata itu sendiri 

merupakan mata rantai kegiatan yang panjang 

mulai dari biro perjalanan, pengangkutan, 

perhotelan, restoran, kegiatan pemanduan,  

kerajinan masyarakat, pemeliharaan dan 

pengembangan objek wisata serta kesenian 

daerah. Ssemua itu merupakan satu kesatuan 

dan yang saling menunjang sehingga diperlukan 

adanya pengembangan lebih lanjut sesuai 

dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 
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tentang Kepariwisataan antara lain dikatakan 

bahwa penyelenggaraan kepariwisataan 

bertujuan:  

• Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi 

• Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat 

• Menghapus Kemiskinan 

• Mengatasi Pengangguran 

• Melestarikan Alam, Lingkungan Dan Sumber 

Daya 

• Memajukan Kebudayaan 

• Mengangkat Citra Bangsa 

• Memupuk Rasa Cinta Tanah Air 

• Memperkukuh Jati Diri Dan Kesatuan Bangsa 

Dan 

• Mempererat Persahatan Antar Bangsa 

 

Berdasarkan kebijakan tersebut, maka 

pemerintah Kota Jayapura melalui Paraturan 

Daerah  Nomor 9 tahun 2002 tentang 

Kapariwisataan, didukung dengan Kaberadaan 

Dinas Pariwisata Kota Jayapura diharapkan 

mampu menggali dan mengelola potensi wisata 

yang ada di daerah agar dapat meningkaikan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan dapat 

menjadi salah satu sumber pendapatan bagi 

rnasyarakat. Namun, untuk dapat menciptakan 

kondisi tersebut tentu tidaklah mudah, 

mengingat kondisi masyarakat yang 

beranekaragam dengan budaya yang berbeda, 

topografinya yang berat, sarana prasarana yang 

terbatas dengan potensi alam yang terisolir 

merupakan harapan dan sekaligus tantangan 

yang harus didihadapi dan ditanggulangi oleh 

pemerintah daerah. Dalam rangka peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), maka 

pemerintah terus mengoptimalkan fungsi semua 

sektor yang ada melalui kebijakan daerah 

dengan maksud agar sektor-sektor yang ada 

dapat memberikan kontribusi yang besar bagi 

pembangunan daerah. Sektor pariwisata Kota 

Jayapura merupakan salah satu faktor 

penunjang pembangun daerah, apabila 

dikembangkan secara optimal, akan dapat 

memberikan sumbangan yang cukup besar bagi 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Berbicara mengenai potensi wilayah di 

bidang wisata, tentunya berbicara rnengenai 

banyak aspek diantaranya aspek ekonomi, 

aspek sosial, aspek keamanan dan aspek-aspek 

lainnya. Potensi pariwisata selama ini dikelola 

oleh Dinas Pariwasata Kota Jayapura adalah 

pengelolaan banda-benda/situs bersejarah, 

pengelolaan perhotelan dan dalam bidang usaha 

seperti penjualan karya seni budaya Papua, 

pengelolaan pantai, pembangunan sarana fisik, 

penunjang usaha masyarakat. Pengelolaan 

potensi pariwisata bukan hanya satu usaha yang 

diperhatíkan dan dikelola tetapi semua ini 

dikelola sesuai dengan tugas dan fungsinya 

masing-masing. Saat ini Kota Jayapura 

memíliki beberapa objek wisata yang cukup 

potensial untuk dikembangkan di antaranya : 

• Objek wisata alam pantai Hamadi 

• Objek wisata alam pantai Base-G 

• Objek wisata alam pantai Holtekamp 

• Objek wisata alam pantai Abe 

• Objek wisata alam teluk Humboldt 

• Objek wisata bangunan bersejarah, 

   Monumen 

• Objek wisata teluk youtefa 

• Objek wisata air panas kali moso 

• Objek Wisata perbatasan muara tami. 

  dan lain-lain. 

Pengelolaan potensi pantai dan 

pembangunan fisik bagi masyarakat untuk 

mengembangkan objek wisata yang ada, 

dimana dengan adanya pegembangan potensi 

ini maka dapat menarik wisatawan dari luar 

negeri dan dalam negeri, terbukti dengan 

semakin banyak wisatawan yang berkunjung 

dan tinggal beberapa saat di Kota Jayapura, 

jalas akan meningkatkan investasi di Kota 

Jayapura. Disisi lain akan menambah sumber 

pendapatan bagi pemerintah daerah, untuk itu 

pengembangan potensi pariwisata sangat 

penting dan diperlukan. Selain itu menambah 
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pemasukan bagi daerah dengan adanya 

pangembangan pambangunan yang 

berkembang saat ini, maka jalas akan bersaing 

dengan daerah lainnya khususnya di luar Kota 

Jayapura. Sebenarnya banyak obyek wisata 

yang dikelola oleh daerah untuk saat ini yaitu 

mambangun keindahan pantai.  

Kebanyakan pengelolaan tanah 

menjadi masalah di tengah-tengah masyarakat. 

Selama ini beberapa daerah objek wisata sudah 

dikelola dan dikembangkan oleh pemerintah 

daerah namun beberapa diantaranya  masih 

dikuasai oleh masyarakat adat, dimana 

masyarakat pemilik tanah melakukan pungutan 

retribusi sendiri kepada setiap pengunjung yang 

memasuki daerah wisata tersebut. Pemerintah 

Kota Jayapura tengah berupaya 

mengoptimalkan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dari pengelolaan pantai wisata. Dikutip 

dari Antera Papua com. "Keberadan Pantai 

Base-G, Pantai Abe, Pantai Holtekamp ini dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

yang besar namun belum disentuh dan gali,  

beberapa hal yang telah dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah antara lain koordinasi 

dengan pemilik hak ulayat untuk penataan 

pantai-pantai ini sebagai aset untuk dikelola 

bersama agar dapat meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD)". 

Pemerintah Kota Jayapura 

menginstruksikan pimpiman instansi terkait 

yang membidangi hal tersebut agar seqera 

membuka ruang komunikasi dengan para tokoh 

adat atau pemilik hak ulayat yang memiliki 

kasawan pantai. Sesuai dengan Instruksi 

Pemerintah Kota Jayapura mengenai 

keberadaan objek wisata sebagai aset 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), jika hasil dari 

hasil pendapatan disetorkan kepada pemerintah 

yang kemudian dikelola guna untuk 

maningkatkan pembangunan Kota Jayapura 

maka ini merupakan suatu peluang untuk 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

yang belum memiliki pekerjaan.  

Yoeti (2010:19) dalam pengembangan 

pariwisata tentunya harus memperhatikan 

beberapa faktor yang mendukung keberhasilan 

pembangunan objek wisata yang ada di Kota 

Jayapura dalam meningkatkan pendapatan asli 

daerah yakni :  

1. Daya tarik wisata  

Istilah daya tarik wisata berasal dari kata tourist 

attractions yang dapat. di artikan segala sesuatu 

yang menarik untuk dilihat atau disaksikan 

wisatawan kalau berkunjung pada suatu 

destinasi pariwisata.  

Atraksi wisata (tourist attractions) adalah 

sesuatu atraksi yang disuguhkan kepada 

wisatawan, yang dipersiapkan dalam suatu 

pertunjukan yang berfungsi sebagai hiburan dan 

untuk melihat atau menyaksikan tiap orang 

harus membayar dalam bentuk karcis masuk. 

2. Fasilitas pariwisata  

Fasilitas berupa sarana prasarana di 

tempat wisata harus di perhatikan. Sarana 

prasarana yang tersedia sebisa mungkin 

membuat para wisatawan merasa nyaman jika 

mengunjungi suatu tempat wisata. Munasef 

dalam Hadiwijoyo (2012:57) mengatakan 

bahwa pengembangan pariwisata merupakan 

segala kegiatan dan usaha yang terkoordinasi 

untuk menarik wisatawan, menyediakan semua 

sarana dan prasarana, barang dan jasa, fasilitas 

yang diperlukan guna melayani kebutuhan 

wisatawan.  

Dalam membangun suatu potensi 

wisata butuh dukungan dari dinas-dinas terkait 

contohnya saja rencana pembangunan pantai 

Holtekamp sebagai objek wisata, maka jalan 

harus diperbaiki dan ini menjadi tanggung 

jawab Dinas Pekerjaan Umum (PU) sebagai 

penyedia infrastuktur, sarana dan prasarana dan 

masyarakat pemilik hak ulayat tanah. Jika 

pantai tersebut sudah dikelola dan dinikmati 

oleh masyarakat tentunya masyarakat 

membutuhkan keamanan dan kebersihan pantai, 

sudah jelas ini menjadi tugas dan 

tanggungjawab pengamanan adalah pihak 

kepolisian dan kebersihan kota menjadi tugas 

dan tanggungjawab Dinas Kebersihan dan 
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Penataan. Dengan demikian masyarakat yang 

melakukan perjalanan wisata akan merasa 

tentram dan puas dengan pelayanan yang ada. 

Kendala-kendala yang dihadapi ini 

mengakibatkan banyak obyek wisata belum 

dapat dikelola dan dibangun sampai saat ini. 

Dinas Pariwisata sangat membutuhkan 

perhatian dari Pemerintah Daerah dalam rangka 

pengembangan pariwisata guna meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota 

Jayapura. Karena selama ini terkesan masing-

masing dinas berjalan sendiri-sendiri dan tidak 

adanya hubungan kerjasama yang baik. 

Kendala-kendala lain yang sama yaitu 

soal pengumpulan masyarakat yang semakin 

sulit untuk diajak berpatisipasi atau berdiskusi 

terkait penjelasan fungsi pembangunan wisata 

bagi masyarakat, namun sangat disayangkan 

ketika masyarakat hendak dikumpulkan banyak 

yang beralasan untuk tidak hadir dan 

menghindar untuk diajak diskusi padahal Dinas 

Pariwisata mempunyai maksud dan tujuan yang 

sangat baik bagi masyarakat  dalam 

pengembangan objek wisata yang ada agar 

dapat membantu masyarakat dalam 

peningkatan pendapatan bagi masyarakat 

pengelola objek wisata yang ada di Kota 

Jayapura itu sendiri. 

Dalam pengembangan pariwisata 

tentunya di butuhkan prinsip-prinsip 

perencanaan pariwisata. Menurut Yoeti dalam 

Hadiwijoyo (2012:58) pada dasarnya prinsip-

prinsip perencanaan kepariwisataan dalam 

ruang lingkup lokal, regional, nasional dan 

secara internasional dapat dirumuskan sebagai 

berikut :  

1. Perencanaan pengembangan kepariwisataan 

haruslah merupakan satu kesatuan dengan 

pembangunan regional atau nasional dari 

pembangunan perekonomian Negara;  

2. Menggunakan pendekatan terpadu;  

3.Berada dibawah koordinasi perencanaan 

  fisik suatu daerah tersebut secara 

  keseluruhan;  

4. Perencanaan fisik suatu daerah untuk tujuan 

wisata harus didasarkan pada penelitian pada 

faktor geografisnya, tidak hanya berdasarkan 

pada faktor administrasi saja;  

5. Memperhatikan faktor ekologi;  

6. Memperhatikan faktor sosial yang 

ditimbulkan;  

7.Perencanaan di daerah yang dekat kawasan 

industri, perlu diperhatikan pengadaan fasilitas 

hiburan guna mengantisipasi jam kerja buruh 

yang singkat dimasa dating; 

8.Pariwisata tersebut bagaimanapun bentuk dan 

tujuan pengembangannya tidak lain untuk 

meningkatkan kesejahtraan masyarakat, oleh 

karena itu dalam pengembangannya perlu 

memperhatikan kemungkinan peningkatan 

kerjasama dengan Negara lain denga prinsip 

saling menguntungkan;  

Pengembangan pariwisata merupakan 

suatu strategi, proses atau cara yang digunakan 

untuk mewujudkan keterpaduan dalam 

penggunaan berbagai sumber daya pariwisata, 

mengintegrasikan segala bentuk aspek di luar 

pariwisata yang berkaitan secara langsung 

maupun tidak langsung guna kelangsungan 

pengembangan pariwisata seperti : memajukan, 

memperbaiki dan meningkatkan kondisi 

kepariwisataan dan daya tarik wisata sehingga 

dapat menarik wisatawan serta mampu 

memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitar 

objek wisata maupun bagi pemerintah.  

Dengan adanya pengembangan 

pariwisata, wisatawan dan masyarakat setempat 

dapat saling menguntungkan, perencanaan 

dalam pengembangan pariwisata merupakan 

suatu proses yang dinamis dan berkelanjutan 

menuju ketataran nilai yang lebih tinggi dengan 

cara melakukan penyesuaian dan kesalahan 

berdasar pada hasil monitoring dan evaluasi 

serta umpan balik implementasi rencana 

sebelumnya yang merupakan dasar 

kebijaksanaan dan merupakan misi yang harus 

dikembangkan. 
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Selain daya tarik dan fasilitas 

pariwisata, yang perlu di perhatikan juga dalam 

pengembangan pariwisata adalah kegiatan 

promosi pariwisata. Seperti objek wisatanya 

yang ada dimasing-masing Cluster memang 

sudah cukup terkenal tapi perlu dilakukan 

kegiatan promosi yang efektif agar lebih 

dikenal lagi oleh wisatawan domestik sampai 

internasional. Media cetak dan media elektronik 

juga salah satu  strategi promosi pariwisata yang 

efektif dan harus diperhatikan. Selain itu biaya 

retribusi seperti memberlakukan biaya masuk 

ke objek-objek wisata harus diberlakukan untuk 

menambah pemasukan pemerintah daerah dan 

juga untuk biaya perawatan dan pengembangan 

tempat wisata tersebut.  

Dari penjelasan di atas dapat diketahui 

tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa 

perkembangan objek pariwisata di Kota 

Jayapura, faktor pendukung dan 

penghambat internal dan eksternal dalam 

pengembangannya sehingga dirancangkan 

strategi untuk pengembangan objek 

pariwisata  dalam meningkatkan PAD di 

Kota Jayapura. 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Proses penelitian kualitatif ini 

melibatkan upaya-upaya penting, seperti 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 

prosedur-prosedur, mengumpulkan data 

yang spesifik dari para partisipan, 

menganalisis data secara induktif mulai dari 

tema-tema yang khusus ke tema-tema 

umum, dan menafsirkan makna data. 

 

Tabel 1. Matriks Analisis ASOCA  

Sumber : Ermaya Suradinata, (2013 

         FAKTOR  

INTERNAL 

 
                         

 

 

FAKTOR  

EKSTERNAL 

 

ABILITY 

(KEMAMPUAN) 

 

STRENGTHS 

( KEKUATAN) 

 

AGILITY 

(KECERDASAN) 

 

 
OPPORTUNITIES 

(PELUANG)  

 

(A) 

MENGGUNAKAN 

KEMAMPUAN UNTUK 

MEMANFAATKAN PELUANG 

 

(C) 

MENGGUNAKAN KEKUATAN 

UNTUK MEMANFAATKAN 

PELUANG 

 

(E) 

MENGGUNAKAN 

KECERDASAN 

UNTUK 

MEMANFAATKAN 

PELUANG 

 

 
CULTURE 

(BUDAYA) 

 

 

(B) 

MELIHAT KEMAMPUAN 

UNTUK MENGHADAPI 

TUNTUTAN LINGKUNGAN 

PERUBAHAN BUDAYA 

 

(D) 

MENGGUNAKAN KEKUATAN 

UNTUK TANGGAP TERHADAP 

PENGARUH PERUBAHAN BUDAYA 

 

 

(F) 

MENGGUNAKAN 

KECERDASAN 

UNTUK 

MENSIASATI 

PENGARUH 

PERUBAHAN 

BUDAYA 

. 
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Untuk mengetahui sejauh mana 

pengembangan objek pariwisata yang 

dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan faktor-

faktor penghambat dan pendukung dalam 

pengembangan objek pariwsata serta strategi 

pengembangan objek pariwisata dalam 

meningkatkan PAD di Kota Jayapura Provinsi 

Papua, maka penulis menggunakan analisis 

ASOCA  sebagai teknik perumusan strategi. 

Penulis menggunakan Litmus Test dalam 

mengidentifikasi isu. Litmus Test merupakan 

teknik yang digunakan untuk menentukan 

strategisnya isu yang diperoleh.  

Setelah semua proses ini telah 

dilaksanakan, maka akan didapatkan isu-isu 

strategis yang dianggap paling strategis dalam 

pengembangan objek pariwisata yang 

maksmimal di Kota Jayapura Provinsi Papua. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi Dinas Pariwisata dalam 

Pengembangan Pariwisata terhadap  

peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

di Kota Jayapura  

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini, 

menggunakan Terminologi ASOCA (Ermaya 

Suradinata, 2013) dimana :  

1) Strategi AbO (Ability X Oppurtunity), 

dimana strategi yang menggunakan 

kemampuan untuk memanfaatkan peluang, 

dengan hasil analisis sebagai berikut :  

• Kemampuan Dinas Pariwisata dalam 

memberdayakan serta memberi wawasan  

kepada masyarakat adat yang berhubungan 

dengan tanah ulayat yang dimilikinya agar di 

kelola dengan baik agar dapat memberi 

keuntungan bagi masyarakat itu sendiri.  

• Memanfaatkan dukungan masyarakat dari 

segala elemen masyarakat untuk ikut serta 

dalam   menjaga tempat-tempat wisata. 

• Mengolah serta memanfaatkan sumber daya 

alam yang melimpah agar dimanfaatkan untuk 

kesejahteraan masyarakat adat. 

• Dengan akses jalan yang mudah diharapkan 

Pemerintah Daerah lebih aktif dalam 

memberikan sosialisasi tentang pengelolaan 

pariwisata yang berada di Kota Jayapura. 

2) Strategi SO (Strenght x Oppurtunity), dimana 

strategi yang menggunakan ketangguhan atau 

kekuatan untuk memanfaatkan peluang, dengan 

hasil analisis sebagai berikut :  

• Meningkatkan peran serta Dinas Pariwisata 

dalam menjalankan strategi pengembangan 

pariwisata dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) sebagaimana telah diatur 

dalam kebijakan nasional yaitu Undang-undang 

Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan 

yang menyatakan bahwa “sektor pariwisata 

mempunyai arti penting bagi pembangunan 

daerah”. 

• Merangkul semua elemen masyarakat yang 

berkompeten dalam bidangnya masing-masing 

untuk mengembangkan pariwisata.  

3) Strategi AgO (Agility x Oppurtunity), 

dimana strategi yang menggunakan kecerdasan 

untuk memanfaatkan peluang, dengan hasil 

analisis sebagai berikut :  

•  Menjaga kearifan lokal yang ada pada 

masyarakat adat Port Numbay (Asli Jayapura). 

• Kemampuan Pemerintah Daerah dalam 

merangkul Ketua Lembaga Masyarakat Adat 

Port Numbay  untuk ikut serta dalam 

pengembangan Pariwisata dan sosialisasi 

kepada masyarakat pemilik hak tanah ulayat 

atau pengelola objek-objek wisata. 

4) Strategi AbC (Ability x Culture), dimana 

strategi yang menggunakan kemampuan untuk 

memanfaatkan budaya, dengan hasil analisis 

sebagai berikut :  

• Menjaga kearifan lokal yang ada pada 

masyarakat adat Port Numbay (Asli Jayapura). 

Banyak keunikan dari kearifan lokal 

masyarakat Papua yang menjadi kekayaan 

budaya, salah satunya kearifan lokal 

masyarakat adat port numbay di Kota Jayapura 

Provinsi Papua, yang terkenal masih menjaga 
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adat istiadat dan bahasa lokalnya hingga saat 

ini. 

Dalam lingkungan masyarakat adat 

Port numbay, terdapat sebuah tradisi yang 

sudah ada sejak turun temurun yaitu anak lelaki 

yang tua akan mendaptakan semua hak atas 

tanah dari klan nya atau marganya, dan masing-

masing klan mempunyai batas-batas tanah adat 

yang sudah di atur sejak dahulu hingga saat ini, 

jadi bisa di bedakan tanah dan batas-batas nya 

berdasarkan klan atau milik marga tersebut di 

Kota Jayapura, sehingga tidak heran kalau 

hingga saat ini banyak masyarakat adat port 

numbay yang masih mengelola objek-objek 

wisata berdasarkan lokasi klannya atau marga 

nya. 

• Kemampuan Pemerintah Daerah dalam 

merangkul Ketua Lembaga Masyarakat Adat 

Port Numbay  untuk ikut serta dalam 

pengembangan Pariwisata dan sosialisasi 

kepada masyarakat pemilik hak tanah ulayat 

atau pengelola objek-objek wisata. 

Undang-Undang Dasar telah mengakui 

eksistensi masyarakat adat dalam hak 

tradisional yang sesuai dengan perkembangan 

jaman sehingga keberadaan masyarakat adat 

sudah diakui oleh Negara dalam melindungi 

hak ulayat masyarakat adat port numbay 

membentuk suatu lembaga adat dalam suatu 

perlindungan atau lembaga yang mendengar 

suatu aspirasi masyarakat adat Port Numbay di 

Kota Jayapura, persoalan adat dalam suku Port 

Numbay sendiri dan persoalan pihak luar tata 

adat suku port numbay yang kemudian muncul 

pada saat ini mengakibatkan dibentuknya suatu 

lembaga organisasi modern yang dapat 

mewadahi seluruh kepentingan masyarakat 

disebut LMA Port Numbay, yang secara resmi 

dibentuk pada 27 Desember 1999 oleh para 

relawan pribumi yang prihatin terhadap kondisi 

masyarakat adatnya dalam posisi mereka 

sebagai penduduk pribumi.  

5) Strategi SC (Strenght x Culture), dimana 

strategi yang menggunakan ketangguhan atau 

kekuatan untuk memanfaatkan budaya, dengan 

hasil analisis sebagai berikut :  

• Meningkatkan tugas dan pokok fungsi Kepala 

Dinas Pariwisata agar berkoordinasi dengan 

lembaga masyarakat yang ada melalui 

koordinasi, komunikasi kerja yang berbudaya 

sehingga dapat bermanfaat heterogenitas 

menjadi kekuatan dan ketangguhan  dalam 

mengembangkan Pariwisata yang ada di Kota 

Jayapura. 

- Dinas Pariwisata Kota Jayapura dalam 

melaksanakan tugas pokoknya adalah sebagai 

berikut : 

o Melaksanakan uraian urusan 

pemerintah daerah dibidang kebudayaan dan 

pariwisata meliputi sarana dan jasa wisata, 

objek dan daya tarik wisata, pelestarian dan 

pengembangan budaya berdasarkan asas 

otonomi dan tugas pembantaun. 

o Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan 

Walikota 

• Dalam menyelenggarakan tugas pokok 

tersebut Dinas Pariwisata Kota Jayapura 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

Penyusunan rencana dan program kerja di 

bidang kebudayaan dan pariwisata, Pelaksanaan 

koordinasi bimbingan, pembinaan dan usaha 

lainnya dibidang kebudayaan dan pariwisata, 

Pengawasan dan pengendalian masalah 

kebudayaan dan pariwisata. 

6) Strategi AgC (Agility x Culture), dimana 

strategi yang menggunakan kecerdasan untuk 

memanfaatkan budaya, dengan hasil analisis 

sebagai berikut :  

• Memaksimalkan kecerdasan aparatur 

Pemerintah Daerah untuk melahirkan strategi 

yang dibutuhkan dalam pengembangan 

pariwisata dengan menjaga kearifan lokal yang 

ada di daerah tersebut sehingga dapat 

menghargai budaya dan tidak sepihak dalam 

mengambil keputusan. 

• Dalam pengembangan pariwisata khususnya 

di Kota Jayapura, adat istiadat sangatlah 



110 Jurnal Ilmiah Wahana Bhakti Praja, Volume 12 No. 1, Mei 2022 

 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN PARIWISATA DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI 

DAERAH (PAD) DI KOTA JAYAPURA PROVINSI PAPUA 

(Fredrick Hendrick Mebri, Ermaya Suradinata, Kusworo) 

dominan, karena masyarakat setempat masih 

sangat menghargai adat istiadat yang berlaku 

dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Faktor-faktor Penghambat Dinas Pariwisata 

dalam Meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Pada Sektor Pariwisata 

Adapun hambatan-hambatan yang dihadapi 

antara lain: 

 Hal ulayat tanah dan implikasi pungutan 

liar di objek pariwisata 

 Kurangnya sarana dan prasarana dalam 

pembangunan pariwisata 

 Minimnya kesadaran masyarakat tentang   

pentingnya kepariwisataan 

Upaya Dinas Pariwisata dalam mengatasi 

hambatan dalam meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah (PAD Pada Sektor Pariwisata 

Dari hambatan-hambatan tersebut di 

atas maka Dinas Pariwisata berupaya dalam 

mengatasi hambatan tersebut diantaranya: 

A. Melakukan sosialisasi dan koordinasi 

kepada pemilik hak ulayat. 

Kegiatan ini dilakukan melalui sebuah 

rapat dengan pemerintah daerah, Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata dengan berberapa 

SKPD terkait dan masyarakat  hak ulayat 

bersama DPRD. Dengan hasil rapat untuk 

pembagian pendapatan dari objek pariwisata 

yang hasilnya akan dibagi setengah kepada 

pemerintah, sebagai Pendapatan Asli Daerah 

dan setengahnya diberikan kepada masyarakat 

hak ulayat sebagai modal dalam mengelola 

objek pariwisata. 

a. Sosialisai sadar wisata 

Sosialisasi ini  dilakukan dengan beberapa 

kegiatan diantaranya: 

1. Sosialisasi sadar akan kebersihan 

Sosialisasi ini dilakukan dua kali 

sebulan oleh Dinas Pariwisata untuk 

menyadarkan masyarakat akan kebersihan, 

kenyamanan dan keamanan pada objek 

pariwisata. 

2. Pemilihan Putra Putri Pariwisata 

Pemilihan putra dan putri pariwisata ini 

diselenggarakan satu tahun sekali. Dan bagi 

putra putri pariwisata yang tepilih di tugaskan 

untuk mempromosikan dan mengenalkan 

budaya adat istiadat, objek wisata, sejarah yang 

dimiliki Kota Jayapura  

3. Festival objek wisata dan kebudayaan 

Kegiatan festival ini merupakan 

kegiatan yang diselenggarakan sekali dalam 

satu tahun. Tujuan dari kegiatan ini merupakan 

untuk meningkatkan minta wisatawan untuk 

berkunjunga dengan mengenalkan budaya dari 

mulai tari-tarian, replika rumah adat, permainan 

alat musik daerah, bekeliling teluk homboldt 

dengan menggunakan sampan dan pameran-

pameran kebudayaan lain 

b. Fasilitas sarana dan prasarana 

Adapun upaya Dinas Pariwisata dalam 

memberikan fasilitas sarana dan prasarana pada 

sekitar objek pariwisata untuk menunjang 

pengembangan pariwisata di Kota Jayapura 

diantaranya pembangunan rumah atau honai, 

WC atau kamar mandi, pembangunan 

panggung seni, dan perbaikan jalan yang 

merupakan akses untuk menuju objek 

pariwisata. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa; Pertama, perkembangan 

sektor pariwisata di Kota Jayapura sudah cukup 

baik terbukti dari jumlah wisatawannya yang 

selalu meningkat setiap tahunnya.  Kedua, 

faktor penghambat internal dan eksternal bagi 

berkembangnya pariwisata di Kota Jayapura 

diantaranya: Faktor internal, kurangnya jumlah 

pegawai di dinas pariwisata; anggaran APBD 

yang terbatas dalam menunjang kegiatan 

pembangunan pariwisata; kurangnya sarana 

dan prasarana yang memadai di objek-objek 
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wisata; dan kurangnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya objek wisata 

untuk menunjang ekonomi masyarakat 

sekitar. Faktor eksternal, dinamika kepentingan 

politik yang tidak pasti; dinamika perubahan 

selera masyarakat yang berubah-ubah; 

lemahnya koordianasi antar sektor, baik 

antar SKPD maupun antar Pemerintah 

dengan Swasta. Ketiga, faktor pendukung 

internal dan eksternal bagi berkembangnya 

pariwisata di Kota Jayapura diantaranya: Faktor 

pendukung, masih banyak objek wisata yang 

indah di Kota Jayapura yang belum terjamah 

oleh wisatawan; lokasi objek wisata banyak 

yang cukup strategis untuk dikunjungi 

wisatawan; tradisi adat istiadat serta masih  

kentalnya kearifan lokah sehingga jadi daya 

tarik wisatawan untuk berkunjung. Faktor 

pendukung eksternal, kekuatan budaya 

masyarakat; regulasi yang kuat; potensi 

ekonomi yang baik; kekuatan pemerintah 

sebagai pembuat regulasi dan pengambil 

kebijakan; kekuatan teknologi yang pesat 

membantu promosi di media sosial sehingga 

bisa dijangkau oleh masyarakat luas. Ketiga, 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

menjaga dan melestarikan kekayaan alam 

sekitar sebagai salah satu sumber pertumbuhan 

ekonomi daerah dan melakukan pembinaan 

usaha pariwisata bagi masyarakat sekitar.  

Penulis merekomendasikan beberapa 

hal sebagai strategi mengembangkan pariwisata 

dalam meningkatkan pendapatan asli daerah 

(PAD) di Kota Jayapura yaitu: Pertama, 

pemerintah daerah perlu melaksanakan 

kegiatan sosialisasi dan pelatihan 

pengembangan usaha kepada masyarakat 

sekitar objek wisata agar memanfaatkan potensi 

kekayaan alam sekitar sebagai lapangan 

pekerjaan sehingga secara tidak langsung 

daerah yang memiliki objek wisata akan 

berkembang dengan sendirinya. Kedua, 

pemerintah daerah harus membuat regulasi dan 

kebijakan yang bisa berkesinambungan dengan 

keinginan masyarakat agar kearifan lokal tetap 

terjaga dan daerah wisata bisa terangkat 

namanya diantara wisatawan domestik dan 

mancanegara. 
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